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Abstrak 

Permainan Tata Balok merupakan salah satu permainan yang mengembangkan Kognitif anak Usia Dini, 
faktanya permainan tersebut berkurang bahkan hilang ketika anak memasuki jenjang Sekolah Dasar, 
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model ATIK dalam meningkatkan Kognitif Anak Usia Dini 
Melalui Permainan Tata Balok di PAUD Amal shaleh Medan. Hal ini disebabkan karena banyak terjadi 
kegagalan dalam membelajarkan anak PAUD pada pada perkembangan kognitif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian Tindakan Kelas (PTK) Guru di PAUD Amal Shaleh Kota Medan 
dengan analisis data model Borg & Gall. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa Observasi dan 
Wawancara. Hasil penelitian dan pengembangan berdasarkan pada uji efektivitas, maka Model ATIK ini efektif 
dalam Meningkatkan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Permainan Tata Balok.  

Kata kunci: Model ATIK; Kognitif; Permainan Balok. 

Abstract  

The Blocks Game is one of the games that develops Cognitive Early Childhood, in fact the game is reduced or 
even lost when children enter the elementary school level, this study aims to develop an ATIK model in 
improving Early Childhood Cognitive through Block Arrangement Games in PAUD Amal Shaleh Medan City This 
is because there are many failures in teaching PAUD children on cognitive development. The method used in 
this research is the classroom action research method (CAR) for teachers at PAUD Amal Shaleh, Medan city 
with Borg & Gall model data analysis. The instruments used in this study were observation and interviews. The 
results of research and development are based on effectiveness tests, so this ATIK Model is effective in 
Improving Early Childhood Cognitive Through Block Playing Games. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
Pendidikan Dasar yang merupakan suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk mem- bantu 
pertumbuhan dan perkembangan rohani dan 
jasmani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut, yang di- 
selenggarakan pada jalur formal, nonformal, 
dan informal. Pendidikan anak usia dini 
merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar ke 
arah pertumbuhan dan 6 (enam) 
perkembangan: agama dan moral, fisik 
motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, 
dan seni, sesuai dengan ke- unikan dan tahap-
tahap perkembangan sesuai kelompok usia 
yang dilalui oleh anak usia dini seperti yang 
tercantum dalam Permendikbud 137 tahun 
2014 tentang Standar Nasional PAUD 
(menggantikan Permendiknas 58 tahun 
2009). 

Ada dua tujuan diselenggarakannya 
pendidikan anak usia dini, yaitu: 

1. Tujuan utama yaitu untuk membentuk 
anak Indonesia yang berkualitas, yaitu 
anak yang tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan tingkat perkembangannya 
sehingga memiliki kesiapan yang optimal 
di dalam memasuki pendidikan dasar 
serta mengarungi kehidu- pan pada masa 
dewasa. 

2. Tujuan penyerta yaitu untuk membantu 
me- nyiapkan anak mencapai kesiapan 
belajar (akademik) di sekolah, sehingga 
dapat meng- urangi usia putus sekolah dan 
mampu ber- saing secara sehat di jenjang 
pendidikan berikutnya. 

Bermain merupakan suatu kegiatan 
yang sangat mengasyikkan bagi anak-anak, 
sebab kegiatan ini dilakukan atas dasar 
motivasi internal artinya kegiatan tersebut 
dilakukan bukan atas dasar perintah maupun 
kehendak dari orang lain, tetapi karena 

keinginannya sendiri, kegiatan bermain 
selalu dikaitkan dengan permainan. Secara 
umum permainan merupakan alat yang 
digunakan anak dalam kegiatan bermain 
sehingga kegiatan tersebut menjadi begitu 
menarik dan berkesan bagi mereka, namun 
seiring perkembangan zaman kegiatan 
bermain dan permainan pun semangkin 
berbeda sesuai dengan perkembangan 
teknologi yang semangkin canggih. Alat 
permainan edukatif berupa balok merupakan 
alat permai- nan yang sangat potensial untuk 
meningkatkan motivasi dan minat anak untuk 
bereksprimen. Anak Taman kanak-kanak 
pada umumnya menyukai alat permainan ini, 
dengan bermain balok anak dapat 
membentuk bangunan tertentu sesuai dengan 
imajinasinya, anak mencoba/ bereksperimen 
untuk menyusun benda tertentu misalnya 
bangunan rumah dengan memilih ber- bagai 
bentuk balok yang ada, anak menemukan 
sendiri konsep bahwa jika menyusun benda 
yang tinggi dengan pondasi yang kecil dan 
kurang kokoh akan menyebabkan bangunan 
yang telah disusunnya runtuh berantakan. 
Alat permainan seperti itu akan 
menumbuhkan kegairahan bela- jar anak 
sehingga berbagai potensi anak dapat 
berkembang dengan baik. Secara khusus 
tujuan dari pendidikan anak usia dini yaitu: 

1. Dapat mengidentifikasi perkembangan 
fisiolo- gis pada anak usia dini dan 
memperoleh hasil identifikasi dalam 
pengembangan fisiologis anak. 

2. Dapat memahami perkembangan 
kreativitas anak pada usia dini dan usaha-
usaha yang terkait dengan upaya 
pengembangannya. 

3. Dapat memahami kecerdasan jamak dan 
kai- tannya dengan perkembangan anak 
usia dini. 

4. Dapat memahami arti bermain bagi per- 
kembangan anak pada usia dini. 

5. Dapat memahami model pembelajaran 
dan pengaplikasiannya pada 
pengembangan anak di usia dini. 

Urgensi pendidikan anak pada usia 
dini berdasarkan tinjauan psikologi adalah 
mengem- bangkan berbagai aspek 
kecerdasan yang merupakan bawaan. 
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Rakhmat, Budiman, & Herawati (2008) 
menyatakan beberapa hal antara lain bahwa 
faktor keturunan mem- pengaruhi 
perkembangan seseorang, seseorang 
ditentukan oleh faktor lingkungan, dan 
perkembangan seseorang dipengaruhi oleh 
kedua faktor di atas, yaitu faktor bawaan dan 
faktor lingkungan. Potensi yang dimiliki anak 
sejak lahir akan berkembang ketika 
dibesarkan dalam lingkungan yang 
mendukung. Sebaliknya, bagaimanapun 
besarnya potensi seseorang, tidak akan 
berarti apa-apa bila tidak dikembangkan 
dalam lingkungan yang baik. Hal ini diperkuat 
oleh Van De Waal & Henriette (1993) 
mengata- kan bahwa 90% faktor hereditas 
mempengaruhi kondisi fisik anak, sementara 
kondisi lingkungan keluarga mempengaruhi 
keterampilan fisik anak, Perkembangan 
kognitif anak usia dini meliputi: 

1. Belajar dan pemecahan masalah, 
mencakup kemampuan memecahkan 
masalah sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari dengan cara fleksibel dan 
diterima sosial serta menerap- kan 
pengetahuan atau pengalaman dalam 
konteks yang baru. 

2. Berpikir logis, mencakup berbagai 
perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, 
berencana dan mengenal sebab akibat. 

3. Berpikir simbolik, mencakup kemampuan 
mengenal, menyebutkan dan 
menggunakan konsep bilangan, mengenal 
huruf, serta mampu merepresentasikan 
berbagai benda dan imajinasinya dalam 
bentuk gambar (Permendikbud No. 137 
Tahun 2014). 

Berdasarkan kajian latar belakang, 
maka tujuan penelitian yang akan dilakukan 
adalah mengenai penerapan model ATIK 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
anak usia dini melalui permainan tata balok. 
Penelitian dilakukan di PAUD Amal Shaleh 
yang berlokasi di Kota Medan dengan 
responden yang dipakai adalah murid murid 
dari PAUD tersebut, namun pada artikel ini 
akan ditampilkan dahulu hasil studi profil 
awal kemampuan kognitif anak usia dini. 
Hasil penelitian penerapan model 
pembelajaran atik dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif anak usia dini secara 
keseluruhan akan peneliti sampaikan pada 
artikel berikutnya. 

 

 

Gambar 1. Desain Model ATIK dalam 
pembelajaran (Sri Watini, 2020). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode Penelitian 
Tindakan Kelas atau biasa disingkat dengan 
PTK. Metode Penelitian Tindakan Kelas 
adalah Penelitian yang meng- kombinasikan 
prosedur penelitian dengan tindakan 
subtantif yaitu suatu tindakan yang dilakukan 
dalam disiplin inkuiri atau suatu usaha 
seseorang untuk memahami perbaikan dan 
perubahan”. Penelitian tindakan kelas 
merupa- kan sebuah penelitian tindakan 
dalam bentuk inkuiri reflektif yang dilakukan 
secara kemitraan mengenai situasi sosial 
tertentu termasuk dalam dunia pendidikan 
untuk meningkatkan rasionali- tas dan 
keadilan dari kegiatan praktik sosial atau 
pendidikan, pemahaman mereka mengenai 
kegiatan kegiatan praktek pendidikan dan 
situasi yang memungkinkan terlaksananya 
kegiatan praktek, Penelitian Tindakan Kelas 
ini bertujuan dalam rangka untuk 
meningkatkan profesiona- litas guru dalam 
meningkatkan hasil belajar atau prestasi 
peserta didik dengan melalui kegiatan 
refleksi diri dari masing-masing guru atau 
pendidik yang bersangkutan. Melalui refleksi 
diri ini diharapkan guru atau pendidik 
mampu merenungkan serta merencanakan 
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berbagai tindakan-tindakan lanjutan guna 
meningkatkan dan memperoleh hasil belajar 
atau prestasi anak agar lebih maksimal. 
Desain Intervensi Tindakan dalam penelitian 
ini menggunakan Model Kemmis dan 
Mc.Taggart, ada tiga tahapan dalam Model 
Kemmis dan Mc. Taggart dalam (Suharsimi 
2006, 97) antara lain: Tahap Perencanaan 
(Planning), Tahap Pelaksa-naan Tindakan 
(Action) dan Pengamatan (Observing), Tahap 
Refleksi (Reflection) dan seterusnya sampai 
terselesaikannya refleksi dan tindakan 
selanjutnya”. 

Pada tahap awal yaitu menyusun 
rancangan tindakan yang dikenal dengan 
perencanaan, ppada saat menyusun sebuah 
rancangan, peneliti menentukan titik atau 
fokus peristiwa yang perlu mendapatkan 
perhatian khusus mengenai fokus yang 
diamati. Pada kotak tindakan (action) di 
mulai dengan kegiatan-kegiatan seperti 
penga- juan pertanyaan-pertanyaan kepada 
peserta didik dalam rangka memancing 
berbagai tanggapan, kritik, usulan, dari apa 
yang telah mereka pahami serta minat 
mereka, dalam kegia- tan pengamatan 
(observe), segala bentuk respek dari peserta 
didik baik verbal maupun nonverbal 
semuanya dicatat dan direkam. Kotak refleksi 
(Reflect) berisi perenungan, evaluasi diri dari 
hasil yang telah dicapai mengenai efektivitas 
kegiatan atau tindakan yang sudah dilakukan. 

Model proses dalam penelitian 
tindakan kelas menurut Kemmis dan Taggart 
terdiri dari: Perencanaan (Planning), 
Tindakan (Action), Pengamatan (Observing), 
Refleksi (Reflecting). Adapun Sasaran dalam 
penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun 
PAUD Amal Shaleh Kota Medan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi hasil penelitian berupa data-
data mentah yang diperoleh dari hasil 
penelitian tindakan kelas di PAUD Amal 
Shaleh Kota Medan dengan jumlah siswa 
sebanyak 15 anak, hasil ini diperoleh setelah 
menerapkan suatu Penerapan Model Atik 
untuk meningkatkan kognitif anak usia dini 
melalui permainan tata balok yang dilakukan 

di PAUD Amal Shaleh. Hasil berupa data ini 
diperoleh setelah melakukan tindakan dari 
siklus I sampai pada siklus III, pada tindakan 
siklus I membahas materi tentang “Manfaat 
dari bermain Tata Balok untuk anak Usia 
Dini”, pada pelak- sanaan tindakan siklus I 
belum menampakkan hasil dari manfaat 
bermain tata balok secara maksimal setelah 
dilaksanakan evaluasi. Pada perlakuan siklus 
II terjadi adanya peningkatan hasil Kognitif 
Anak dalam bermain Tata Balok, dalam proses 
penelitian menggunakan model ATIK, anak 
dapat bermain dan mengembangkan kognitif 
anak melalui kegiatan bermain tata balok 
sesuai dengan kebebasannya namun tetap 
dengan permainan asli yang sudah disiapkan 
guru. Peneliti memberi penghargaan kepada 
anak tersebut bahwa permainan tata balok 
yang anak-anak mainkan sangat bagus, 
peneliti juga mewawancarai anak kenapa 
permainan tata balok ini sangat di sukai 
mereka dalam belajar, ada beberapa pilihan 
yang diberikan guru dalam memilih 
permainan tata balok, misalnya anak senang 
bermain membuat menara, atau anak senang 
bermain balok membuat kendaraan, dan 
sebagainya. 

        

Gambar 2. Permainan Balok sebagai 
permainan anak 

Makna yang diambil dari anak adalah 
dari kecil sudah dibiasakan disiplin sudah 
besar menjadi biasa hal inilah perlu kita 
kembangkan demi masa depan bangsa. 
Keberhasilan pen- didikan, tergantung pada 
pendidik usia dini, sebelum masuk sekolah 
dasar anak harus diberi pendidikan yang tepat 
dan disiplin, maksudnya pengaruh yang sesuai 
dengan perkembangannya. Ada beberapa 
kegiatan yang mendukung penerapan model 
ATIK di Paud Amal Shaleh Kota Medan yang 
diperhatikan peneliti adalah: 
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1. Menyediakan bahan untuk bermain tata 
balok, seperti leggo, balok warna, atau 
balok bentuk geometri 

2. Menyediakan gambar-gambar yang 
menarik dan disukai anak untuk anak 
membuat bangunan dari balok 

3. Mengajarkan konsep tentang teknik 
bermain tata balok, anak dikenalkan 
tentang bentuk ukuran dari balok tersebut, 
anak juga dikenalkan warna dari balok 
tersebut, anak juga diajarkan cara 
membuat bangunan dari balok balok 
tersebut 

4. Memberikan apresiasi terhadap hasil karya 
anak 

5. Memberikan kesempatan untuk anak 
memilih subyek yang ingin mereka buat 
dari balok balok tersebut. 

Implementasi “Model ATIK” proses 
Bermain Tata Balok terbukti dapat 
meningkatkan kognitif pada anak usia dini di 
PAUD Amal Shaleh Kota Medan. Pendidikan 
Anak Usia Dini Merupakan Tempat untuk anak 
anak belajar sambil bermain dengan baik dan 
menjadi kebutuhan yang sangat penting juga 
untuk perkembangan kognitif anak dan dapat 
meningkatkan imajinasi dan motorik halus 
anak dalam belajar. Dengan bermain tata 
balok anak dituntut untuk kreatifitas, hal ini 
dapat dilihat ketika anak dapat membuat 
banguna dari balok balok yang mereka susun 
Bermain balok merupakan salah satu jenis 
kegiatan yang paling disukai oleh anak usia 
dini. Sekilas permainan ini terlihat sederhana 
yakni merangkai atau menyusun balok 
menjadi suatu bentuk. Namun siapa sangka 
dibalik permainan tata balok ini ada banyak 
manfaat yang bisa didapat oleh si Kecil, 
diantaranya adalah me- ngembangkan 
kreativitas serta mengasah kecer- dasan 
otaknya, adapun Manfaat Dari Bermain Tata 
Balok untuk Anak Usia Dini adalah: 

1. Mengembangkan imajinasi 

Permainan ini membutuhkan imajinasi 
dan kreativitas anak untuk membentuk atau 
me- rangkai balok menjadi suatu benda, 
pendidik bisa melatih imajinasi anak dengan 
memberi contoh benda yang bentuknya 
mudah ditiru oleh anak, misalnya bangunan 
atau jembatan, setelah anak mendapat cukup 

banyak referensi, imajinasinya akan 
berkembang sehingga ia mampu menciptakan 
sendiri ide ingin merangkai balok menjadi 
bentuk sesuai keinginannya. 

2. Belajar mengenal konsep 

Ketika anak bermain balok, ada 
beberapa konsep yang ia pelajari di dalamnya, 
seperti perbedaan bentuk, ukuran, warna dan 
ke- seimbangan, itulah sebabnya orangtua 
perlu mendampingi anak saat bermain balok, 
sebab inilah saat yang tepat mengenalkan 
berbagai macam konsep kepada anak. 

3. Melatih kesabaran 

Anak Usia Dini masih kesulitan 
memahami dan mengontrol emosinya. Maka 
tak heran jika kebanyakan Anak Usia Dini 
sering tantrum. Nah, salah satu cara yang 
efektif melatih kesabaran balita adalah 
bermain balok. Permainan ini membutuhkan 
ketelitian serta kesabaran untuk mampu 
menyusun balok hingga menjadi bentuk yang 
diinginkan. 

4. Melatih motorik halus 

Bermain balok juga berkaitan erat 
dengan kerja motorik halus, pasalnya 
permainan ini membutuhkan kerjasama 
antara otot tangan dan mata, ketika anak 
menggenggam, menyu- sun dan merangkai 
balok, saat itulah motorik halusnya bekerja. 

5. Belajar warna 

Ada berbagai macam cara untuk 
mengenalkan warna pada anak sejak dini, 
salah satunya melalui permainan balok, 
sebaiknya pilih balok beraneka warna agar 
anak tertarik untuk memainkannya sekaligus 
mudah mengenali tiap warna. Minta si Kecil 
menye- butkan warna dari balok yang 
dipegangnya atau tantang dia untuk mencari 
balok dengan warna yang Mama sebutkan. 

1. Memecahkan masalah 

Ada banyak model balok kayu yang 
bisa pendidik pilih, masing-masing model me- 
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nawarkan tingkat kesulitan yang berbeda, 
untuk permulaan, sebaiknya pilih jenis balok 
yang sederhana. Namun saat anak mulai 
menguasai dan terbiasa dengan permainan ini, 
pilih jenis balok dengan level kesulitan sedikit 
lebih rumit, sebab hal ini berguna merangsang 
kemampuan kognitif anak untuk memecahkan 
masalah yang mungkin ditemukan saat 
merangkai balok. 

2. Melatih jiwa sosial 

Manfaatkan momen bermain anak 
untuk me- latih jiwa sosialnya, saat bermain 
bersama temannya, ajarkan anak untuk 
berbagi dan bekerjasama dengan temannya, 
manfaat bermain balok akan lebih optimal jika 
pendidik mendampingi si Kecil saat bermain, 
Sebab, ada banyak hal yang bisa pendidik 
ajarkan kepada anak, momen ini sekaligus 
efektif meningkatkan bonding antara pendidik 
dan anak. Meningkatnya kognitif dalam 
permainan tata balok pada anak juga dapat 
dilihat dari beberapa indikator hasil karya 
anak antara lain anak dapat menghasilkan 
membuat bangunan dari balok yang mereka 
susun, anak dapat membuat berbagai bentuk 
karya dari susunan balok dan tidak monoton 
sesuai dengan hasil pengamatan, mening- 
katkan motivasi dalam bermain tata balok, 
karena akan mendapatkan hasil yang lebih 
baik dengan membuat model bangunan baru, 
anak juga dapat membuat bangun balok sesuai 
dengan minat dan obyek yang menjadi pusat 
perhatiannya. 

Anak akan merasa nyaman dan 
merdeka dalam bermain tata balok tanpa 
unsur paksaan dari lingkungan terkait dengan 
apa yang mereka ingin kerjakan dalam 
bermain, Anak dapat meningkatkan 
kecerdasan kognitifnya dengan baik, 
meningkatkan daya ingat atau memori pada 
apa yang telah mereka susun dari balok 
tersebut berdasarkan pada hasil pengamatan, 
meningkat- kan daya kreatif dan inovatif, 
meningkatkan daya fokus anak dalam 
mengerjakan tugas, meningkat- kan 
kesabaran, dapat melakukan manajemen 
emosi dengan baik, meningkatkan 
kemampuan komunikasi secara nonverbal, 
menyalurkan hobi atau kegemaran, 
mengembangkan bakat dan talenta anak 

dalam bermain tata balok, sarana 
memecahkan masalah bagi anak melalui cara 
yang kreatif, dan meningkatkan kepercayaan 
diri. Selain dari indikator diatas dan sesuai 
dengan proses penelitian yang telah 
dilakukan, untuk guru juga menjadi peranan 
yang sangat penting. Bagaimana guru 
menciptakan suasana belajar yang baik dan 
menarik bagi anak salah satunya dalam 
menerapkan model Atik pada anak usia dini. 
Sesuai dengan pendapat (Suryana, 2016) 
mengatakan bahwa baik guru maupun orang 
tua harus membimbing dan memperhatikan 
anak bermain, karena dengan bermain tata 
balok adalah suatu cara untuk mendorong 
perkemban- gan fisik, sosial, emosional, 
motorik dan kognitif anak. Ada beberapa hal 
yang dilakukan guru untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif anak dalam bermain tata 
balok yang sudah dilaksanakan peneliti antara 
lain dengan meng- amati anak bermain balok, 
menggabungkan balok balok tersebut hingga 
mendapatkan bentuk tertentu, dan 
membentuk bangunan sederhana. Selain itu 
guru juga mengajarkan bagaimana anak 
belajar mekanisme mengontrol emosi diri, 
sesuai dengan pendapat (Muarifah & 
Nurkhasanah, 2019) Aktivitas kognitif 
dimaknai untuk membentuk dan 
mengembangkan ke- pribadian anak agar 
kemampuan logika dan emosinya bertambah 
seimbang. 

Secara psikologis anak bermain tata 
balok berarti anak dapat mengungkapkan 
gagasan dan emosinya, apa yang dipikir dan 
yang dirasa dalam suatu bentuk yang ada pada 
bangun yang dibuat, maka dengan melihat 
hasil temuan penelitian yang menunjukkan 
adanya peningka- tan kemampuan kognitif 
anak diawali dengan konsep membuat bangun 
dari susunan balok. Dengan mengacu pada 
pernyataan yang dikemukakan oleh (Nasution 
et al., 2019) yang menyatakan bahwa media, 
metode maupun model pembelajaran yang 
menarik merupakan segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 
sehingga dapat merang- sang pikiran, 
perasaan, minat dan perhatian anak 
sedemikian rupa sehingga proses belajar 
meng- ajar dapat terjadi, dengan melihat hasil 
temuan penelitian yang menunjukkan adanya 
pe- ningkatan kognitif anak dengan bermain 
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tata balok melalui model ATIK dengan 
beberapa metode pembelajaran yang 
diajarkan pada anak. Berdasarkan hal di atas 
upaya untuk meningkat- kan kreativitas 
ataupun imajinasi anak dapat dilakukan 
dengan banyak cara baik dengan metode 
model ataupun media, seperti penelitian yang 
sudah dilaksanakan peneliti dengan model 
ATIK. Selain itu juga diharapkan kemampuan 
guru dalam menerapkan model ATIK dalam 
proses pembelajaran untuk meningkatkan 
kogni- tif anak melalui kegiatan bermain tata 
balok di PAUD Amal Shaleh Kota Medan. 

KESIMPULAN 

Permainan Tata Balok dengan 
menggunakan model ATIK telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan kemampuan 
kognitif anak usia dini di PAUD Amal Shaleh, 
Kota Medan. Model ini menawarkan 
pendekatan yang inovatif dalam pembelajaran 
anak-anak, terutama dalam aspek 
pengembangan kognitif, yang mencakup 
penambahan kosa kata, kemampuan berpikir 
kritis, dan penyelesaian masalah. Selain itu, 
model ATIK juga mempromosikan 
keterampilan sosial, seperti kemampuan 
bekerja sama dalam kelompok dan 
berinteraksi dengan teman sebaya. Melalui 
permainan tata balok, anak-anak didorong 
untuk berkomunikasi dan berdiskusi dengan 
teman sekelas, yang pada akhirnya 
memperkuat keterampilan berbahasa mereka 
serta kemampuan bersosialisasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model ATIK tidak hanya efektif di 
PAUD Amal Shaleh, tetapi juga memiliki 
potensi untuk diterapkan secara lebih luas, 
baik di dalam maupun di luar Kota Medan. Hal 
ini disebabkan oleh sifat fleksibilitas model 
ATIK yang memungkinkan penyesuaian 
terhadap berbagai konteks dan lingkungan 
pendidikan. Penggunaan permainan tata balok 
dengan model ini dapat diadaptasi dalam 
berbagai kondisi, baik di sekolah-sekolah 
formal maupun non-formal, untuk 
memberikan stimulasi kognitif yang sesuai 
dengan perkembangan anak usia dini. 

Dengan penerapan yang tepat, model 
ATIK dapat menjadi alat yang efektif bagi 
pendidik dalam membantu anak-anak usia 
dini mengembangkan keterampilan dasar 
yang penting untuk perkembangan mereka di 
masa depan, seperti peningkatan daya ingat, 
pengembangan logika, dan kemampuan untuk 
bekerja dalam tim. Penggunaan permainan 
tata balok ini juga memberikan lingkungan 
belajar yang menyenangkan bagi anak-anak, 
sehingga mereka dapat belajar dengan cara 
yang lebih natural dan menyenangkan.. 
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